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program SF i . Uji realibilitas dilakut en teknik alpha
cronbach, i asilkan nilai 0,8 ' : sitas, 0,947 untuk
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1.1 LATAR BELA

BAB 1

PENDAHULUAN

ng dijalani oleh
gat berbeda
ari sang anak
ehadiran anak
engembirakan
rerat tali kasih

nerasi penerus

adalah gangguan biasa, Namun
perkembangan anaknya tidak menunjukan kemajuan dan bahkan mengalami
kemunduran dalam perkembangannya(Danuadmaja,2003).

Mempunyai anak yang bekebutuhan khusus akan menjadi tugas yang
sangat berat bagi orang tua yang tidak menerima akan keadaan anaknya,

orang tua akan mengalami perasaan shock, mengalami goncangan batin saat



mengetahui  keadaan yang menimpa anaknya, ia akan merasa sedih
berkepanjangan, kecewa dan marah pada kenyataan yang harus ia hadapi.

Harapan-harapan yang selama ini didambakan oleh orang tua seketika
berubah menjadi kekecewaan. Perasaan.kecewa dalam. diri orang tua akan
mudah mempengaruhi bagaimana perilakunya terhadap anak. Banyak
diantara orang tua harus menerima dengan kecewa terhadap keadaan anaknya
yang berkebutuhan khusus atau membutuhkan perhatian khusus dari sang
orang tua, Salah satu gangguan anak yang berkebutuhan khusus adalah Autis.

Autis adalah penarikan diri yang ekstrem dari lingkungan sosialnya,
gangguan berkomunikasi serta tingkah laku yang terbatas dan berulang-ulang
(Mangusong,2014). Selanjutnya autis merupakan gangguan perkembangan
pervasif pada masa kanak-kanak yang dimanifestasikan dengan kerusakan
hebat dalam interaksi ;sosial dan keterampilan berbahasa serta kurangnya
aktivitas imajinatif. Autis merupakan sebuah sindrom patologis yang jarang
namun serius, menimpa individu di masa kanak-kanak, dan dicirikan kondisi
penarikan diri, kurangnya kemampuan merespon atau kurangnya minat
kepada orang lain, gangguan.kemunikasi.dan linguistik serius, dan kegagalan
untuk mengembangkan attachment normal (Reber & Reber, 2010)

Setelah meyadari bahwa anaknya mengalami pertumbuhan yang
berbeda dengan anak lainnya dan mereka melakukan pemeriksaan kepada
anaknya dan mendegar hasil pemeriksaan anaknya yang mengalami gangguan
autis rasa tidak percaya bahwa anaknya mengalami gangguan autis kadang

membuat orang tua berkali-kali membawa anaknya untuk di lakukan
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pemeriksaan di tempat lain dan sampai berulang kali (safaria, 2005).

Memiliki anak yang berkebutuhan khusus membuat sebagian orang tua tidak

terima akan keadaan yang dialami anaknya sehingga mereka kadang tidak

kekurangan anaknya, 70% menyakini bahwa anaknya bisa seperti anak
normal lainnya meskipun memiliki kekurangan, 70% tidak malu membawa
anaknya kemanapun orang tuanya berpergian, 70% tidak pernah menyesali
dirinya sendiri atas apa yang terjadi dengan anaknya dan 70% percaya bahwa

ALLAH telah menitipkan anak yang berharga untuknya.
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Setiap orang tua dengan latar belakang apapun seharusnya bisa

menerima dengan baik apapun keadaan anaknya karena anak adalah titipan

dan anugrah dari tuhan dan bagaimanapun keadaan anak tersebut, dan setiap

dialaminya secara rasional, dan tidak mudah putus asa atau menghindar dari
keadaan yang tidak menyenangkan sehingga mencari jalan keluar atas
permasalahan yang dihadapi, dan demikian individu akan mempunyai mental
yang kuat.

Penerimaan diri pada penelitian ini adalah penerimaan diri atau

pengakuan orang tua terhadap anaknya dengan kekurangan atau kelebihan
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1.2

yang lain dari anak lainnya, Biasanya orang akan merasa sedih, kecewa dan

marah terhadap keadaan anaknya bahkan kadang tidak jarang mereka tidak

mengakui anaknya sendiri, terlebih jika tanpa adanya dukungan sosial dari

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan apa yang telah di uraikan didalam latar belakang peneliti
ingin mengetahui bagaimana hubungan antara religiusitas dengan penerimaan
diri orang tua yang memilki anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA)

Provinsi Riau.
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1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

religiusitas dengan penerimaan diri orang tua yang memiliki anak autis yang

kesadaran bagi orang tua untuk menerima keadaan anaknya dan dapat

membantu mengurangi kekesalan yang telah dihadapi.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-

bakat sendiri dan pengakuan akan keterbatasan sendiri. Penerimaan diri
adalah sebuah sikap seseorang menerima dirinya. Istilah ini digunakan
dengan konotasi khusus kalau penerimaan ini didasarkan kepada ujian yang
relatif objektif terhadap talenta-talenta, kemampuan dan nilai umum yang

unik dari seseorang.
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Selanjutnya Dariyo (2011) menjelaskan penerimaan diri merupakan

kemampuan individu untuk meakukan penerimaan terhadap keberadaan

diri dari analisa hasil, evaluasi atau penilaian diri sendiri akan dijadikan

berusaha memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada didalam dirinya dan
mengangap ia pantas hidup berdampingan dengan orang lain dalam suasana
damai dan ia pula menyadari bahwa setiap individu tidak sepantasnya .
untuk di cemooh. Menurut Hurlock (2009) penerimaan diri adalah adalah

suatu tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk hidup dengan
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nery we[sy sej

segala karakteristik dirinya. Individu yang dapat menerima dirinya

diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah dengan diri nya sendiri.

Menurut Sheerer (dalam Bernard, 2013) penerimaan diri adalah sikap

f. Menerima pujian atau celaan secara objektif.
g. Tidak menganiaya diri sendiri dengan kekangan-kekangan yang

berlebihan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.2 RELIGIUSITAS

A. Pengertian Religiusitas

engikat aturan-aturan dan

religi dalam ba Q o b
elig & ““ﬁr

kewajiban-kewajiban esorang dan harus dipatuhi dan
dilaksanakan olh pemeluknya. Menurut subandi religiusitas adalah sebagai
keberagamaan karena adanyya internalisasi agama kedalam diri
seseorang.(Gufron.2012)

Sedangkan menurut Darajat (2010) dalam psikologi agama dapat

difahami religiusitas merupakan sebuah perasaan, pikiran dan motivasi

yang mendorong terjadinya perilaku beragama.
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Religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan,
keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam. Religiusitas

sebagai keberagamaan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang

Dimensi Keyakinan

Hal ini berisi Pengharapan-pengharapan dimana orang yang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui
kebenaran-kebenaran kepercayaan tersebut. Dimensi ini menunjuk pada
seberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran

agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental
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menyangkut keyakinan pada Allah SWT, Malaikat, Rasul. Setiap agama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut

diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup

atau tingkat
menyangkut

ini terdiri dari

walaupun kecil dalam suatu esensi ketuhanan yaitu Tuhan.

. Dimensi Pengetahuan

Yaitu sejauh mana individu mengetahui, memahami ajaran-ajaran
agamanya terutama yang ada dalam kitab suci dan sumber lainnya.
Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman

muslim terhadap ajaran-ajaran pokok dari agamanya. Sebagaimana yang
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terdapat dalam Kkitab suci dengan harapan bahwa orang-orang yang

beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai

dasar keyakinan, dan tradisi-tradisi agama.

Autisme ialah bukan disebut suatu penyakit tetapi berupa kumpulan
gejala yang terjadi hal penyimpangan perkembangan sosial, gangguan
dalam berbahasa dan kurangnya kepedulian atau memperhatikan terhadap
sekelilingnya sehingga anak tersebut hidup dalam dunianya sendiri.
Dengan penyebutan tersebut pada anak penyandang autisme terdapat

kelainan pada emosi, perilaku, intelektual, dan keinginan (Yatim, 2007)
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Autisme adalah gangguan perkembangan pada anak, oleh karena itu
di diagnosis dan ditegakkan dari hal gejala-gejala yang terlihat dan dapat

menunjukkan bahwa adanya penyimpangan dari perkembangan anak yang

normal ye

Autis (PLA)
tinggi tingkat

pada orang tua
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 ldentifikasi Variabel Penelitian

3.2 Defen

S5

ICASLE N E
-

A. Pene

mengeluh atas apa yang terjadi didalam dirinya baik didalam diri maupun

keluarganya dan selalu bisa bersikap sewajarnya atas apa yang terjadi
didalam hidupnya.

B. Religiusitas

Religiusitas merupakan sikap atas ketaatan beragama pada diri

seseorang, menyakini bahwa agama yang ia anut adalah hal yang bisa
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membawa ia untuk mencapai segala sesuatunya, melakukan praktik-praktik
keagamaan dengan tidak terpaksa oleh siapapun kecuali dari dalam dirinya

sendiri dan keyakinan bahwa kegiatan tersebut semata-mata karena

memiliki

hidupnya,
orang lain,
an tuhan yang

erjadi  didalam

ayah generalisasi

s dan kerakteristik

anak autis Di Pusat Layana A) Provinsi Riau yang berjumlah 45

orang.

B. Sampel

Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2018) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Disini peneliti
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mengambil sampel yaitu 1 anak dengan 1 perwakilan orang tua dan

terdapat jumlah anak yaitu 46 anak, dan diantara jumlah anak tersebut

terdapat 2 anak kembar, jadi jumlah orang tua yang memiliki anak autis di

skala religiusitas dengan mencantumkan nama dari beliau. Dan peneliti

juga melakukan uji skala kembali guna untuk mencari kembali aitem yang

gugur.

Adapun aspek-aspek yang diukur dalam skala religiusitas adalah
dimensi keyakinan, praktika agama, penghayatan, pengetahuann dan

dimensi pengamalan. Adapun masing-masing aitem menggunakan skala
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likert dengan empat pilihan jawaban dan tidak ada nilai tengah (zero

poin), pada aitem favorable skor untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi

skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, sangat
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Tabel 3.1

Blue print try out skala Religiusitas

Jumlah
aitem
3
4
3
2
2
4
3
5
4
3
Dimensi
penghayatan 2
17,18,19,56 5
lantunan alquran 59,60 4
Perasaaan bersyukur
kepada Allah SWT 61 62 2
Dimensi Pengetahuan tentang
pengetahuan hukum-hukum islam 51 52 2
Dimensi
pengamalan Suka menolong 39 40 2
Memiliki rasa empati 41 42 2
Berprilaku jujur 43 44 2
Suka memaafkan 45 56 2
Menjaga amanah 48,47 49,50 4
Total 62
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Tabel 3.2

Blue print skala penelitian Religiustitas

Aitem Jumlah
Aspek aitem
Dimensi
3
3
3
Dimensi p
agama 4
2
2
2
2
Dimensi
penghayatan 2
2
3
2
Dimensi
pengetahuan 2
Dimensi
pengamalan Suka menolong 22 23 2
Memiliki rasa empati 24 25 2
Menjaga amanah 26,27 28,29 4
Total 40
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B. Skala penerimaan diri
Skala penerimaan diri ini digunakan dalam penelitian ini adalah

skala adaptasi dari skala yang di kembangkan oleh saudari Yulita Sari

E

v
?
[ 4
(4
W.
Y

S
ﬁ"

Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1,dan sebaliknya untuk aitem
unfavorable.

Setelah dilakukan uji coba skala penerimaan diri maka di temukan
nilai realibilitas (alfha Cronbach’s) sebesar 0,746 sebelum dilakukan
seleksi butir, setelah dilakukan seleksi butir nilai realibilitas (alfha

Cronbach’s) meningkat menjadi 0,943. sementara untuk daya beda aitem
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ditemukan nilai bergerak dari (0,023) Sampai (0,748) Dengan daya beda
aitem yang valid bergerak dari (0.321) sampai dengan (0,806) berdasarkan

hasil uji coba ditemukan 5 aitem yang gugur dari 40 aitem yang di uji

=<
”
‘

untuk dapat
menghadapi
hidupnya.

2 Y RN

Menganggap
dirinya sedera
dengan orang-

orang lain.

lain
Tidak Individu tidak ~ 10,14,26, 11,16 6
menganggap menganggap 40

dirinya sebagai dirinya aneh
orang hebat atau  atau abnormal
abnormal dan dan ada

tidak mengharap  harapan ditolak
bahwa orang lain  oleh orang lain
mengucilkannya.




Tidak malu- Individu tidak 456,37, 7,12,35,38,39 11

malu atau serba  malu atau 30,31
takut dicela hanya
orang lain. memperhatikan

dirinya sendiri

~
o)
- |
-
=
=
£ g
-
o Z
& =
- o kekangan-
s kekangan ye
E =4 berlebihan.
- £
< =
o 2
7 =
- >
& 2
=
e
=
‘E“ =
E penerimaan diri
= Aspek Jumlah
Aitem
favorable unfavorabel
Kepercayaan atas Individu 1,1728 14 4
kemampuannya  mempunyai
untuk dapat keyakinan akan
menghadapi kemampuannya
hidupnya. untuk
menghadapi

persoalan
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Menganggap Individu 2 21,22 3
dirinya sederajat menganggap

dengan orang- dirinya
orang lain. berhargai
sebagai

:
agi

20E

Ss

Tidak mal
malu atau sé
takut dicela
orang lain.

Mempertangg
jawabkan se
perbuatannya.

atau celaan
secara objektif.

Tidak Individu tidak
menganiaya diri  menyalahkan
sendiri dengan dirinya sendiri

kekangan- atau

kekangan yang keterbatasan

berlebihan. yang
dimilikinya
ataupun
mengingkari

kelebihannya

Total 35
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3.5 VALIDITAS DAN REABILITAS

Suatu alat ukur yang baik harus memenuhi syarat validitas dan

reliabilitas untuk mencapai standar yang dapat memberikan hasil yang akurat

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA
A. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data penelitian yang dapat dilihat dari kurva normal. Menurut

Sugiyono (2018) ada anggapan bahwa skor variabel yang dianalisis
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. Uji Hipotesis

mengikuti hukum sebaran normal baku (kurva) dari Gauss. Jika sebaran
normal, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang

diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang digunakan, apabila p

0,05 maka sebaran

@ digunakan

an program

1% drma ebalikn i%
o oo, ) o

¢ dan kekuatan

b L LY

Kaidah yang

t Hadi (2000)

3. 520 & ¢

eri ) bila p > 0,05

05 maka hubungan

¢
{
W,

i i ariabel dalam penelitian
%. tuan program SPSS 17 for
<

o

ini menggu O\
windows. ‘

Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis korelasi Product Moment. Analisis korelasi Product Moment
digunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi pada variabel terikat
berdasarkan nilai variabel bebas yang telah diketahui. Penyelesaian

analisis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 17 for windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Peneli

penelitian,
alam penelitian
karakteristik
memiliki anak

Layanan Autis

(2016) tahapan yang dila dalah melakukan try out kembali guna
untuk menggugurkan aitem yang telah diadaptasi dengan mengugurkan
aitem skala yang memiliki nilai daya beda aitem >0,30.
b. Skala penerimaan diri
Skala Yang Digunakan Adalah Skala Adaptasi Dari Skala Saudari

Yunita Sari (2015) dan melakukan try out kembali guna untuk
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mengugurkan aitem yang sudah di adaptasi dengan mengugurkan aitem
skala yang memiliki nilai daya beda aitem > 0,30.

4.2 Pelaksanaan Penelitian

ECE

syarat-sya

2005 N
>
=

%

linearitas

Autis (PLA) Provisi Riau, dilakukan skoring dan diolah dengan
SPSS 17 for windows diperoleh gambaran seperti yang disajikan dalam

tabel 4.1



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Tabel 4.1
Rentang Skor Penelitian

Variabel Skor X Yang Di Peroleh Skor Data Yang
Penelitian

imungkinkan (Hipotetik)

tujuan untuk
erpisah secara

(Azwar.2015).

Sangat Tingg

Tinggi
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-1,5SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah : X <M-1,5SD

Keterangan :
M : Mean Hipotetik
SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan deskripsi data dengan mengunakan rumus diatas, maka
untuk variabel religiusitas terhadap penerimaan diri pada orang tua yang

memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi Riau dalam

memiliki religiusitas dale ori sedang, sementara itu kategori

kategori skor penerimaan diri dapat dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4.3
Tabel kategorisasi Penerimaan Diri

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >158,44 5 11,1%
Tinggi 139,02<158,44 17 37,8%

Sedang J 15,6%
31,1%

frekuensi yang diamati ¢ uesi teoritis kurva. Kaidah yang
digunakan apabila p> 0,05 maka sebaran normal sebaliknya apabila
p<0,05 maka sebaran tidak normal. (Sugiyono.2018)

Teknik uji normalitas yang digunakan adalah one-sampel
kolmogrov-smirof dengan bantuan SPSS 17 for Windows. Maka didapatkan

hasil yang didapat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4
One-Sampel Kolmogrov-Smirof

Variabel Skor K-SZ P Keterangan

Religiusitas 0,588 0,880 Normal
Penerimaan Diri ! Normal

hubungan kadua variabel linier tetapi bila p<0,05 maka hubungan kedua
variabel tidak linier.

Uji linearitas kedua variabel dalam penelitian ini menggunakan tabel
ANOVA dengan bantuan SPSS 17 For Windows. Hasil linear dapat dilihat

pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Linearitas
Deviation From

Variabel Linerity p Keterangan

Religiusitas dengan
Penerimaan Diri

linear

nakan korelasi
bungan antara

a'sebagai berikut :

Religiusitas
783"

,001

45

1

Penerimaan D

Religiusitas

45

Berdasarkan hasil uji korelasi untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
religiusitas dengan penerimaan diri. Berdasarkan hasil uji analisis yang
diperoleh kofesien sebesar 0,783 dengan nilai p= 0,001 (p<0,001). Hal ini

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan
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penerimaan diri sebesar 0,783 yang berarti derajat hubungan keduanya
berkorelasi tinggi. Dengan demikian hasil analisis data menunjukan bahwa

hipotesis diterima yang menyebutkan bahwa adanya hubungan yang

Estimate

12,215

Berdasarkan perhitung en determinasi dapat dilihat pada R
square sebesar 0,613 dan dipersentasekan menjadi 61%. Hal ini
menujukan bahwa besar hubungan religiusitas dengan penerimaan diri
orang tua yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA) Provinsi

Riau adalah sebesar 61%.
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4.5 Pembahasan

Hipotesis yang diajukan yang menyatakan terdapat hubungan yang

positif antara religiusitas dengan penerimaan diri pada orang tua yang

igiusitas orang

) memiliki anak

seseorang, menyakini bahwa agama yang ia anut adalah hal yang bisa
membawa ia untuk mencapai segala sesuatunya, melakukan praktik-praktik
keagamaan dengan tidak terpaksa oleh siapapun kecuali dari dalam dirinya
sendiri dan keyakinan bahwa kegiatan tersebut semata-mata karena
agamanya, dan senantiasa mengamalkan apa yang ia ketahui didalam

agamanya untuk kehidupan bersosial didalam lingkungannya.
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Religusitas bagi setiap individu berbeda-beda, tergantung bagaimana
individu tersebut mampu menjalankan dan menempatkan tujuan hidupnya

dengan agama. Religiustas menurut Menurut Wong McDonald dkk (dalam

eseorang yang
y berpikir dan

ayaan dan nilai

EAANY

ri individu atau

tagaa

khusus lainnya

) maha esa untuk

agamanya untuk kehidupan sosialnya dan selalu berfikir positif apa yang
telah terjadi didalam hidupnya, selalu bersyukur dan berserah diri atas apa
yang sudah terjadi didalam hidupnnya.

Penerimaan diri merupakan proses penerimaan segala sesuatu yang
terjadi didalam diri mengakui segala kekurangan, memiliki kepercayaan diri

bahwa ia mampu menghadapi segela tantangan didalam hidupnya sehingga ia
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menganggap dirinya sama seperti orang lain, tidak merasa abnormal dan tidak
merasa orang lain mengucilkannya sehingga ia tidak malu atau tidak takut

akan dicelah oleh orang lain atas segala kekurangan yang ada.

adafi bahwa setiap

o
&
o
g
ol

individu dan juga religiusita oekangi oleh keadaan yang sulit akan
kehidupan yang dijalani yang berarti bahwa individu yang mempunyai
kesadaran bahwa ia juga mempunyai kewajiban akan beribadah maka ia akan
selalu berdoa agar bisa melewati keadaan yang sulit didalam hidupnya dan
berdoa akan selalu ikhlas untuk menjalani segala cobaan yang diberikan

tuhan yang maha esa.
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Medinus dan Curtis (dalam wahyuningjati, 2015) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang sangat tinggi antara penerimaan diri sendiri dan

penerimaan diri orang tua terhadap anaknya, Hal ini menyatakan bahwa orang

mereka
memb

kelebihs

Q@‘

reaksi emosi negatif pac

ada didalam diri dengan cara berdoa kepada tuhan. Dan keyakinan yang ada
didalam diri subjek pada tuhan mampu mempengaruhi penerimaan diri dan
anaknya.

Pengaruh religiusitas pada penerimaan diri juga ditemukan dalam
Pujiastuti (2014) Tentang dukungan ayah, pengetahuan ibu tentang anak autis

dan religiusitas (dimensi praktik agama) dengan penerimaan diri ibu terhadap
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anak autis, hasil penelitiannya menujukan bahwa dukungan ayah juga
mempengaruhi penerimaan diri ibu yang mempunyai anak autis semakin

tinggi tingkat religiusitas seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat

memahami
2ligiustas yaitu
yang baik ia

ang ia hadapi

Q% : 5~ engaja amanah individu
yang memiliki nilai re . : ) akan tidak malu atas kekurangan
atas dirinya dan ia juga menyadari bahwa anak yang dititipkan oleh Allah
SWT harus ia rawat dengan baiki dan ia juga harus memahami kondisi yang
diberikan oleh Allah SWT kepada anaknya.

Berdasarkan teori pendukung diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan religiusitas dengan penerimaan diri pada orang tua yang memiliki

anak autis di pusal layanan autis (PLA) Provinsi Riau. Uraian diatas
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menjelaskan bahwa religiusitas dapat mempengaruhi penerimaan diri pada
orang tua yang yang memiliki anak autis.

Selama penelitian ini. Penulis menyadari bahwa adanya kelemahan

yang mungkKir 2 )engaruhi hasilg , itu peneliti tidak dapat

) .
‘ ‘ !&““ .&a ala dikarena
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

dapat menerima segala kekurangan yang ada didalam diri maupun
kekurangan yang ada didalam keluarga terutama kekurangan pada anak
kita.
B. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti yang ingin atau tertarik melanjutkan penelitian ini

agar, mengunakan metode penelitian yang lebih baik lagi atau
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mengunakan metode lainnya agar data yang didapatkan lebih baik lagi

dan memperoleh informasi yang bisa lebih mendalam.
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